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ABSTRACT

The Effect of Leadership, Work Motivation, and Compensation on Employee
Performance at Putra Dalima Griyaloka and Bunda Dalima Nusaloka BSD Tangsel
Hospitals

Tuminah Wiratnoko
Universitas Terbuka
wiratnoko@yahoo.com

Keywords: employee’s performance, management, leadership, compensation,

motivation

This study was carried out to test the effect of leadership,umotivation, and
compensation on employee’s performance at Putra Dalima. Griyaloka and Bunda
Dalima Nusaloka hospitals, located at South Tangerang, Indonesia. Companies face 3
jot of problem that require control and management of several factors in order for it to
run efficiently, Therefore, in this study, several factors wére selected, which have
been theoretically suggested to give the most significant impact. Of all the possible
factors, three variables were included i.e. leadership, motivation, and compensation.
In this case, all the other variables potentially-infiuential to performance (Y) were
being kept constant {ceteris paribus).

This was a quantitative study where the collected data, primary and secondary,
were analyzed in 2 multiple regression méthod, to test the following hypothesis: There
was a significant effect of leadership, motivation, and compensation on work
performance of employees at Putra’Dalima and Bunda Dalima BSD hospitals.

Resuits of this study provide information for the company to put priority on
the management of leadership, motivation, and compensation. The highest priority
was suggested to\be placed on the leadership aspect because it showed the biggest
impact on employee performance. This was shown by the value of leadership, which
was found to be relatively higher than the values of all the other aspects. Nevertheless,
it also showed that leadership should be managed in a careful way because if
management’s actions decreased employee’s perception about leadership, it will
decrease employee performance more than the other aspects.

As a conclusion, this research supported the hypothesis that together, the
aspects of leadership, motivation, and compensation have effects on the work
performance of employees at Putra Dalima and Buonda Dalima BSD hospitals. This
result gave information that several variables (i.e. leadership, motivation, and
compensation) can affect employee’s performance despite of all the other influential
factors.

ii

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


mailto:Y'iratnokO(@yahoo.com

14/41118.pdf
ABSTRAK

Pengaruh K epemimpinan, Motivasi Kerja Dan Kompensasi Terhadap
Kinerja Karyawan RSIA Putra Dalima Griyaloka Dan RS Bunda Dalima
Nusaloka BSD Tangsel

Tuminahk Wiratnoko
Universitas Terbuka

wiratnokoi@yahoo.com

Kata Kunci: kinerja karyawan, manajemen, kepemimpinan, kompensasi,
mofivasi

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah, ada ~ pengaruh
kepemimpinan, motivasi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan RSIA Putra
Dalima Griyaloka dan RS Bunda Dalima Nusaloka. 7erdapat’ banyak sekali
permasalahan didalam perusahaan yang memerlukan pengérdalian dan pengaturan
beberapa faktor agar perusahaan berjalan dengan biaya yangefisien. Oleh sebab itu dalam
kajian ini dipilth beberapa fakior dimana secara teofitis memberikan pengaruh yang
paling nyata. Dari sekian banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan,
dalam penelitian ini dipilih tiga faktor, yaitu variabel kepemimpinan. motivasi dan
kompensasi, untuk diuji dengan mengasumsikan bahwa variabel-variabel lain  yang
sebenarnya juga dapat mempengaruhi kinerga (Y) tidek berubah atau tetap (ceteris
paribus).

Penelitian ini menurut analisis datanya termasuk penelitian Kuantitatif (atau data
kualitatif yang diangkakan), yaite peneliian yang menganalisis data yang didapat dari
data primer dan data sekunder'detgaiy analisis regresi berganda untuk menjawab hipotesis
dalam penelitian ini yaiti~: “Ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan,
motivasi dan kompensasi terhadap kinerja karyawan RSIA Putra Dalima dan RS
Bunda Dalima BSD-Tangsel”

Hasil penelitian memberikan informasi kepada manajemen perusahaan untuk
memprioritaskan pengelotaan pada aspek kepemimpinan, motivasi dan kompensasi.
Prioritas utama sebaiknya diberikan pada masalah kepemimpinan karena faktor ini
memiliki dampak yang paling besar kepada kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan
oleh angka perubahan kinerja karyawan yang relatif lebih besar dibandingkan dengan
aspek lain. Namun demikian nilai ini juga menunjukkan tingkat kehati-hatian yang
tinggi dalam pengelolaan aspek kepemimpinan karena jika tindakan manajemen
membuat persepsi karyawan terhadap kepemimpinan turun akan mengakibatkan
penurunan kinerja karyawan yang lebih besar dari aspek lainnya.
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Sebagai kesimpulan, penelitian ini membuktikan aspek kepemimpinan,
motivasi dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja
karyawan RSIA Putra Dalima Griyaloka dan RS Bunda Dalima Nusaloka BSD
Tangerang Selatan. Hasil ini memberikan informasi bahwa beberapa variable yaitu
kepemimpinan, motivasi dan kompensasi didalam perusahaan dapat mempengaruhi
kinerja karyawan, yang sesungguhnya juga dipengaruhi oleh banyak sekali faktor.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kepemimpinan
1. Pengertian Kepemimpinan

Ada berbagai macam definisi kepemimpinan yang dikemukakan oleh para
ahli, antara lain

Mirrian (1986.6.6) dalam Buku Materi Pokok Organisasi dan Manajemen
UT, mengemukakan tentang : Kepemimpinan sebagai suatu ketrampilan untuk
menuntut kepatuhan. Kepemimpinan dianggap sebagai alat untuk_mempengaruhi
orang lain supaya dapat menurut kepada apa yang diingini.pemimpin. Munson
mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan‘untuk mengendalikan orang-
orang dengan mengurangi perbedaan-perbedaan, dianfara mereka sehingga mereka
mau bekerja sama sebesar-besarnya. (Dilain” pihak Bemnis mendifinisikan
kepemimpinan scbagai suatu prosesvang mana pemimpin mengajak yang dipimpin
untuk berbuat sesnai dengar_yang diingini pimpinan. Sedangkan B.V.Moore
mendefinisikan kepemimpinan sebagai kemampuan untuk memaksakan keinginan
pemimpin terhadap~yang dipimpin serta menuntut kepatuhan, penghargaan,
loyalitas dan kerja sama,

Lebih jauh, Mirrian (1986.6.10), mengemukakan tentang : Kepemimpinan
sebagai suatu alat untuk mencapai tujuan. Tentang hal itu masih ada pendapat dan
paham lainnya : Cowley mengemukan bahwa pemimpin adalah seseorang yang
mempunyai suatu prograro  untuk menggerakkan kelompoknya dengan cara-cara

tertentu dalam rangka mencapai tujuan, Sementara itu Bellows mendefinisikan
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kepemimpinan sebagai suatu proses mengatur keadaan schingga anggota kelompok
yang bermacam-macam termasuk pemimpinnya dapat mencapai tujuan bersama
dengan cara menggerakkan waktu dan pekerjaan seminimal-minimanya dan
memperoleh  hasil  yang  semaksimal-maksimalnya. Sedangkan  Davis
mendefinisikan kepemimpinan sebagai suatu faktor kemanusisan yang mengikat
suatu kelompok dan mendorongnya untuk bersama-sama mencapai tujuan.

Kartono (1992.49) mengemukakan definisi dari berbagai tokoh lain menurut
Ordway Tead kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar
mereka mau bekerja sama unfuk mencapai tujuan yang diinginkan, Terry
menyatakan kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi« orang-orang agar
mereka suka berusaha mencapai tujuan-tujuan kelompoly floward menyatakan
kepemimpinan adalah seni untuk mempengaruhi tipgkak' laku manusia, serta
kemampuan untuk membimbing orang,

Sedangkan Rivai & Mulyadi (20102} menyatakan : Kepemimpinan juga
dikatakan sebagai proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang
ada hubungannya dengan peketjaan para anggota kelompok.

Dari  pengertian“perigertian tersebul ada tiga implikasi penting vang
terkandung dalam Halini yaitu: (1) kepemimpinan itu melibatkan orang lain baik itu
bawahan maupug pengikut, (2) kepemimpinan melibatkan pendistribusian kekuasan
antara pemimpin dan anggota kelompok secara seimbang, karena anggota kelompok
bukanlah tanpa daya, (3) adanya kemampuan untuk menggunakan bentuk
kekuasaan yang berbeda untuk mempengaruhi tingkah laku pengikutnya melalui

berbagai cara.
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Oleh karena itu kepemimpinan pada hakekatnya adalah : (1) proses
mempengaruhi atau memberi contoh dari pemimpin kepada pengikutnya dalam
upaya mencapai fujuan organisasi; (2) seni mempengaruhi dan mengarahkan orang
dengan cara kepatuhan, kepercayaan, kehormatan, dan kerja sama yang
bersemangat  dalam mencapai  tujuan bersama; (3) kemampuan untuk
mempengarushi, memberi inspirasi dan mengarahkan tindakan seseorang atau
kelompok untuk mencapai tujuan yang diharapkan; (4) melibatkan tiga hal yaitu
pemimpin, pengikut, dan situasi tertentu; (5) kemampuan untuk mempengaruhi

suatu kelompok unfuk mencapai tujuan.

2. Tipe dan Gaya Kepemimpinan

Menurut Walandouw dkk (1988.4.18) _dalam- Buku Materi Pokok
Kepemimpinan menjelaskan bahwa ada tiga car2” atau gaya melaksanakan
kepemimpinan: (1) kepemimpinan demokratis dimana setiap anggota organisasi
mempunyai  kebebasan berpendapat dan” keputusan organisasi berdasar pada
pendapat mayoritas; (2) Kep€mimpinan otoriter dan kepemimpinan bebas,
kepemimpinan otoriter femimpin adalah penguasa ia haruslah orang yang paling
tahu segalanya damovajib diturut. Sedangkan Kepemimpinan bebas, scorang
pemimpin menyerahkan keputusan kepada kelompok, sikap pemimpin bebas pasif
hanya menyediakan alat dan bahan tanpa mengajukan inisiatif.

Dilihat dari operasional, pendekatan kepemipinan digolongkan menjadi
enam golongan yaitu; (1) Situasional, luwes dalam penyesuaian diri, gaya
kepemimpinan ini dibentuk oleh empat variabel yaitu pemimpin, pengikut,

organisasi dan pengaruh politik, ekonomi, sosial dan budaya; (2) Tingkah laku
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personal, kepemimpinan dapat dipelajari dari kualitas personal, pemimpin tidak
bertingkah laku sama dalam setiap situasi yang dihadapi; (3) Kepemimpinan
suportif atau partisipatif, pemimpin menciptakan suasana kerja penuh harapan,
dalam mengambil keputusan harus mempertimbangkan rekomendasi dan pendapat
pengikutnya; (4) Kepemimpinan sosiologik, pemimpin tahu apa yang harus
dilakukan, apa yang harus diyakini dan tingkah laku serta sikap apa yang
diharapkan; (5) Kepemimpinan psikologik, fungsi utama seorang pemimpin adalah
mengembangkan motivasi yang baik, memberikan dorongan, pertimbangan dan
perhatian terhadap hal-hal yang berasal dari bawahan; (6) Kepemimpinan otokratik,
sifat yang dikandung adalah adanya perintah, pemaksaan dan tindakan sewenang-
wenang terhadap bawahan.

Sedangkan Rivai & Mulyadi (2010.36) dalant bukunya Kepemimpinan dan
Perilaku Organisasi mengklasifikasikan tipe/gaya kepémimpin-an menjadi tiga pola
dasar yaitu: (1) Gaya kepemimpinan yang berpola pada pelaksanaan tugas; (2) Gaya
kepemimpinan yang berpola pada‘pelaksanaan hubungan kerja sama; (3) Gaya
kepemimpinan yang berpola pada‘kepentingan hasil yang dicapai.

Berdasarkan ketiga pola” dasar tersebut terbentuk perilaku kepemimpinan
yaitu: kepemimpigan. otoriter yang memandang dirinya lebih dalam segala hal
dibandingkan bawahannya, kepemimpinan kendali bebas merupakan kebalikan dari
kepemimpinan” otoriter dan kepemimpinan demokaratis dimana pemimpin
memandang dan menempatkan orang-orang yang dipimpinnya sebagai subyek yang
memiliki kepribadian dengan berbagai aspeknya seperti kemauan, kehendak,
kemampuan, buah pikiran, pendapat, kreativitas, inisiatif yang berbeda-beda dan

dihargai secara wajar. Pada dasamya gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri
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yang digunakan pimpinan untuk mempengaruhi bawahan, dan merupakan pola

perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin.

3.Tugas, Fungsi dan Prinsip Kepemimpinan

Walandouw dkk (1988.3.12/4.4) dalam Buku Materi Pokok Kepemimpinan,
tugas seorang pemimpin adalah melakukan planing, organizing, actuating dan
controling dengan menggunakan cara memimpin yang baik yakni: (1) memberikan
perintah; (2) memberikan teguran; (3) memberikan penghargaan/ pujian; (4)
memiihara sikap yang baik; (5) Menerima saran dari bawahan; (6) memperkuat rasa
persatuan; (7) mengenalkan anggota baru; (8) menciptakan_ disiplin; ((9)
memberantas desas-desus.

Sedangkan Rivai & Mulyadi (2010.2) dalam‘bukunya Kepemimpinan dan
Perilaku Organisasi edisi ketiga menyatakan: /Fungsi‘kepemimpinan mempunyai
dua demensi seperti: (1) dimensi yang (berkenaan demgan tingkat kemampuan
mengarahkan (direction) dalam tindakanatau aktivitas pemimpin; (2) dimensi yang
berkenaan dengan tingkat dukiingan (support) atau keterlibatan orang-orang yang
dipimpin dalam melaksariakan tugas pokok kelompok/organisasi.

Selanjutnya“dijelaskan secara operasional dapat dibedakan dalam lima
fungsi pokok\kepémimpinan yaitu: (1) Fungsi instruksi yang bersifat komunikasi
satu arah, karena dalam hal ini pemimpin yang menentukan apa, bagaimana,
bilamana, dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan
secara efektif; (2) Fungsi konsultasi yang bersifat dua arah, dengan fungsi ini
diharapkan keputusan-keputusan pimpinan akan dapat dukungan dan lebih mudah

menginstruk-sikannya, sehingga kepemimpinan berlangsung efektif, (3) Fungsi
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partisipasi, dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan orang-
orang yang dipimpinnya; (4) Fungsi delegasi, pada dasranya adalah kepercayaan,
orang-orang penerima delegasi harus diyakini merupakan pembantu pemimpin yang
memiliki kesamaan prinsip, persepsi, dan aspirasi; (5) Fungsi pengendalian,
bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses dan efektif mampu mengatur
aktivitas anggota secara terarsh dan dalam koordinasi yang efektif sehingga
memungkinkan tercapai-nya tujuan bersama secara maksimal, hal ini dapat

diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi dan pengawasan,

Menurat Want (2006.156) dalam Wibowo (2011.322) dalam” bukunya
Budaya Organisasi, prinsip-prinsip kepemimpinan yang bepar adalah :

a) Decision making ( pengambilan keputusan)

b) Leadership (kepemimpinan)

¢) Comunication (komunikasi)

d) Appreciating defferences (menghargal porbedaan)
e) Personal excelience (keunggulan personal)

f) Business success {keberh@asilan bisnis)

g) Continuous learning(pembelajaran berkelanjutan)
h) Vibrant workplate {tempat kerja bersemangat)

i) FEthics (etika)

i) Partnership(kemitraan)

k) Passion for coffee (berkeinginan besar)

1) Planning and measwring (merencanakan dan mengukur)
m) Shared ownership (kemilikan bersama)

n) Sustainability (keberlanjutan)

o) World benefit (manfaat bagi dunia)
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Pada dasarnya tugas, fungsi dan prinsip kepemimpinan adalah bagaimana seorang
pemimpin bertindak memimpin organisasi sesuai dengan kaidah-kaidah yang benar
sehingga suasana kerja kondusif dalam mencapai tujuan organisasi yang telah

ditetapkan bersama di dalam kelompok.

B. MOTIVASI KERJA
1. Pengertian Motivasi Kerja

Dalam memahami tentang motivasi kerja, terlebih dulu perlu dipaparkan
pengertian motivasi, dari beberapa ahli menyampaikan pendapatnya antara lain:
Mirrian (1986.5.52) menyebutkan bahwa motivasi adalah_sesuatt yang
mempercepat orang untuk bertingkah laku atau bertindak dalam/keadaan tertentu.
Penjelasan ini dilengkapi dengan teori motivasi menurut/Abraham Maslow (1943)
yang terkenal dengan Hirarki Kebutuhan, dafi, kebutuhan paling dasar  yaitu
kebutuhan fisik (phisiclegical); kebutuhan-k€amanan (security); kebutuban sosial
(social); kebutuhan penghargaan’\ (esteem); kebutuhan pengakvan (self-
actualization).

Dari Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas (2010} beberapa ahli
menjelaskan pengertian.motivasi sebagai berikut: (1) Gray lebib suka menyebut
pengertian maotivasi $ebagai sejumlah proses, yang bersifat internal, atau eksternal
bagi seorang -individu, yang menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan
persistensi, dalam hal melaksanakan kegiatan- kegiatan tertentu; (2) Morgan
mengemukakan bahwa motivasi bertalian dengan tiga hal yang sekaligus
merupakan aspek- aspek dari motivasi. Ketiga hal tersebut adalah: keadaan yang

mendorong tingkah laku, tingkah laku yang di dorong oleh keadaan terscbut, dan
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tujuan dari pada tingkah faku tersebut; (3) McDonald memilib pengertian motivasi
sebagai perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai oleb dorongan
efektif dan reaksi- reaksi mencapai tujuan. Motivasi merupakan masalah kompleks
dalam organisasi, karena kebutuhan dan keinginan setiap anggota organisasi
berbeda satu dengan yang lainnya. Hal ini berbeda karena setiap anggota suatu
organisasi adalah unik secara biologis maupun psikologis, dan berkembang atas
dasar proses belajar yang berbeda pula; (4) Handoke (1997) mengemukakan bahwa
motivasi adalah keadaan pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu
untuk melakukan kegiatan tertenty guna mencapai tujuan; (3} Mangkunegara
(2004), memberikan pengertian motivasi dengan kondisi yang_berpengaruh
membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang herbubungan dengan
lingkungan kerja; (6) Nawawi dkk {2000) mendefinisikan motivasi sebagai suaty
keadaan yang mendorong atau menjadi sebbb seScorang melakukan sesuatu
perbuatan atau kegiatan yang berlangsufg-Secara sadar; (7) Lain lagi dengan
Simamors, pengertian motivasi menurutiya adalah sebuah fungsi dari pengharapan
individu bahwa upaya tertenfu-akan menghasilkan tingkat kinerja yang pada
gilirannya akan membuahkah, imbalan atau hasil yang dikehendaki; (8) Soemanto
secara umum mendefinisikan motivasi sebagai suatu perubahan tenaga yang
ditandai ofeh, dorongan efektif dan reaksi- reaksi pencapaian tujuan. Karena
kelakuan manusia itu selalu bertujuan, kite dapat menyimputkan bahwa perubahan
tenaga yang memberi kekuatan bagi tingkahlaku mencapai tujuan,telah terjadi di
dalam diri seseorang

Dari pengertian-pengertian motivasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa

motivasi merupakan suatu keadaan atau kondisi yang mendorong, merangsang atau
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menggerakan seseorang untuk melakukan sesuatu atau kegiatan yang dilakukannya
sehingga ia dapat mencapai tujuannya.

Selanjutnya tentang pengertian motivasi kerja, menurut Dwi Ratnawati &
Herachwati (2006.3.2-3.12) menjelaskan : Dalam lingkup organisasi, motivasi kerja
(work motivation) merupakan tekanan psikologis dalam diri seseorang yang
menentukan arah perilakunya dalam organisasi, tingkat usahanya, maupun tingkat
ketahanannya dalam menghadapi hambatan-hambatan.

Motivasi kerja dapat berupa motivasi intrinsik dan ekstrinsik, motivasi
intrinsic adalah manakala sifat pekerjaan itu sendiri yang membuat seseorang
termotivasi, orang tersebut mendapat kepuasan dengan melakukan pekerjaan
tersebut bukan karena rangsangan lain seperti status ataupun weng atau dapat juga
dikatakan seseorang melakukan pekerjaan yang merpakan hobbynya. Sedangkan
motivasi ekstrinsik adalah manakala elemen-elefnen di fuar pekerjaan yang melekat
di pekerjaan tersebut menjadi faktor utama Vapg membuat seseorang termotivasi
seperti status ataupun kompensasi.

Selanjutnya dijelaskan‘ada) tiga dorongan dalam diri seseorang yang
termotivasi, yaitu: (1) néed far achievement, orang tipe ini memiliki dorongan kuat
untuk menjadi lebih baik, punya hasrat besar untuk menghadapi hambatan/rintangan
dan kerja keras untuk menjadi lebih sukses; (2) need for power, ini adalah dorongan
dari dalam seséorang untuk menjadi berpengaruh dan mengendalikan orang lain,
merasa nyaman dalam lingkungan yang kompetitif dan menyukai prestise; (3) need
for affiliation, adalah dorongan untuk diterima dan disukai orang lain, menyukai
persahabatan, lebih menyukai situasi kooperatif daripada kompetitif, dan hubungan

pribadi berdasarkan saling pengertian.
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2, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

Teori dua faktor dari Herzberg dalam Sri Soekemi dkk (1988),
mengemukakan bahwa ada dua faktor yang memotivasi orang yaitu (1) faktor
pemuas dan (2) faktor lingkungan. Demikian juga dengan teori kebutuhan dari
Abraham Maslow, faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk berbuat
sesuatu, bertindak, maupun untuk bekerja keras adalah faktor dari dalam diri
seseorang (pemuas) dan faktor lingkungan. Faktor pemuas atau faktor dari dalam
diri seseorang meliputi prestasi, pengakuan atas hasil, pekerjaan vang menarik,
tanggung jawab, dan perasaan maju. Sedangkan faktor lingkungan meliputi
kebijaksanaan dan administrasi, supervisi, kondisi kerja, hubtngan antar manusia,
uang, rasa aman. Faktor lingkungan merupakan syarat bagi tercapainya kepuasan,
agar dapat meningkatkan faktor pemuas maka féitorVingkungan perlu diperhatikan

terlebih dahulu.

C.KOMPENSASI
1. Pengertian Kompensasi

Dari Wikipédia \bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas (2010); pengertian
kompensasi antera lain : Kompensasi adalah seluruh imbalan yang diterima
karyawan atas hasil kerja karyawan tersebut pada organisasi. Kompensasi bisa
berupa fisik maupun nonfisik dan harus dihitung dan diberikan kepada karyawan
sesuai dengan pengorbanan. Kompensasi merupakan segala sesuatu yang diterima

dapat berupa fisik maupun non fisik dan harus dihitung dan diberikan kepada
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seseorang yang umumnya merupakan obyek yang dikecualikan dari pajak

pendapatan.

Sedangkan Iswanto (2007.7.18) menycbutkan kompensasi merupakan
salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan masalah
penghargaan yang diterima karyawan sebagai ganti dari pelaksanaan organisasional,
artinya kompensasi pada dasarnya merupakan suatu hubungan tukar-menukar antara

karyawan dan organisasi.

2. Tujuan Pemberian Kompensasi

Dari Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas-...'Kompensasi
diberikan dengan tujuan memberikan rangsangan dan motivasi-kepada tenaga kerja
untuk meningkatkan prestasi kerja, serta efisiensi dan/efektivitas produksi. Oleh
karena itu, bila kompensasi diberikan secara’benar, para karyawan akan lebih
terpuaskan dan termotivasi untuk mencapaj saSaran-sasaran organisasi.

Tujuan organisasi memberikdn kompensasi pada karvawannya:
a. Mendapatkan karyawan berkualitas baik.
b. Memacu pekerja untuk bekerja lebih giat dan meraih prestasi gemilang
c. Memikat pelamar keria berkualitas dari lowongan kerja yang ada
d. Mudah dalam pelaksanaan dalam administrasi maupun aspek hukumnya

¢. Memiliki keunggulan lebih dari pesaing / kompetitor

3. Fungsi Kompensasi :

Dari Wikipedia Bahasa Indonesia, Ensiklopedia bebas dipaparkan tentang
fungsi kompensasi adalah : (1) Penggunaan SDM secara lebih efisien dan efektif. :

Kompensasi yang tinggi pada seorang karyawan mempunyai implikasi bahwa orang
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memperolah keuntungan dan manfaat maksimal dari karyawan yang bersangkotan
karena besamya kompensasi ditentukan oleh tinggi rendahnya produktifitas kerja
karyawan yang bersangkutan semakin banyak pegawai yang diberi kompensasi
yang tinggi berarti semakin banyak karyawan yang berprestasi tinggi. Banyaknya
karyawan yang berprestasi tinggi akan mengurangi pengeluaran biaya untuk kerja-
kerja yang tidak perlu (vang diakibatkan oleh kurang efisien dan efektifnya kerja).
Dengan demikian pemberian kompensasi dapat menjadikan penggunaan SDM
secara lebih efisien dan lebih efektif, (2) Mendorong stabilitas dan pertumbuhan
ckonomi, sisten pemberian kompensasi yang baik secara langsung dapat membantu
stabilitas organisasi dan secara tidak langsung ikut ambil dalam’ mendorong
stabilitas dan pertumbuhan ekonomi. Sebaiknya pemberian-kompénsasi yang, dapat
menyebabkan gejolak di kalangan karyawan akibat kélidak-paasan, pada gilirannya

gejolak ketidakpuasan ini akan menimbulkan kefawandn ekonomi.
4, Macam-Macam / Jenis-Jenis Kompensasi :

Secara garis besar prograni kompensasi dapat dibagi menjadi dua kelompok
besar, yaitu berdasarkan/bentuk kompensasi dan cara pemberiannya. Berdasarkan
bentuknya, kompensasi.dibagai atas kompensasi finansial (financial compensation)
dan kompensasi‘non finansial (non financial compensation). Sedangkan menurut
cara pemberiaannya kompensasi dapat dibagi dua, yaitu kompensasi langsung
(direct compensation) dan kompensasi tidak langsung (indirect compersation).

Kompensasi finansial terbagi atas kompensasi finansial langsung dan
kompensasi finansial tidak langsung. Kompensasi finansial langsung terdiri atas

bayaran (pay) yang diperoleh seseorang dalam bentuk gaji, upah, bonus, atau
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komisi. Sedangkan kompensasi finansial tidak langsung yang merupakan funjangan,
meliputi semua imbalan finansial yang tidak tercakup dalam kompensasi finansial
langsung.

Kompensasi non finansial merupakan imbalan dalam bentuk kepuasan
seseorang yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri, atau dari lingkungan baik
secara fisik atau psikologis dimana orang tersebut bekerja. Cini dari kompensasi non
finansial ini meliputi kepuasan yang didapat dari pelaksanaan tugas-tugas yang

bermakna yang berhubungan dengan pekerjaan (Syaifullah, 2005:9).

Dari wrajan pendapat tersebut kompensasi dapat digolongkian sebagai

berikut:

1} Imbalan Ekitrinsik

a. Imbalan ektrinsik yang berbentuk vang antara lain misalnya : gaji, upah, honor,
bonus, komist, insentif, dll

b. Imbalan ektrinsik yang bentuknya sebagai benefit / tunjangan pelengkap
contohnya seperti : uang clti uang makan, uang transportasi / antar jemput,
asuransi, jamsostek / jaminan sosial tenaga kerja, uang pensiun, rekreasi,
beasiswa melanjutkan kuliah, dsb

2) Imbalan Intrinsik

Imbalan dalam bentuk intrinsik vang tidak berbentuk fisik dan hanya dapat
dirasakan berupa kelangsungan pekerjaan, jenjang karir yang jelas, kondisi

lingkungan kerja, pekerjaan yang menarik, dan lain-lain.
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D. KINERJA
L. Pengertian Kinerja

Iswanto (2007.5.4) menyebutkan kinerja merupakan fungsi dari usaha dan
kemampuan (abilitiesa} . Sedangkan Benardin dan Russell (1998) dalam lswanto
(2007.5.6) mendefinisikan kinerja sebagai catatan outcomes yang dihasilkan pada
fungsi atau aktifitas pekerjaan tertentu selama waktu periode tertentu,

Sedangkan Prawirosentono { 1999 ), mengemukakan kineja adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu

. organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam

rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan sécéra-légal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika

Mangkunegara (2004) mendifinisikan : kinetja adalah kuantitas, kualitas
dan waktu yang digunakan dalam menjalankarn tugas.‘Kuantitas adalah hasil yang
dapat dihitung sejauht mana seseorang dapal berhasil mencapai tujuan yang telzh
ditetapkan. Kualitas adalah bagaimansescotang dalam menjalankan tugasnya, yaitu
mengenai banyaknya kesalahan“ydng dibuat, kedisiplinan dan ketepatan. Waktu
ketja adalah mengenai jumlak absen yang dilakukan, keterlambatan, dan lamanya
masa kerja dalam tahun-yang telah dijalani.

Dari definisi“definisi tersebut diatas penulis menyimpulkan bahwa yang
dimaksud kinerja karyawan adalah hasil kerja karyawan dilihat pada aspek kualitas,
kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh

organisasi, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja

Menurut Prawirosentono (1999), faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan adalah sebagai berikut : (1) Efektivitas dan efisiensi : Dalam
hubungannya dengan kinerja organisasi, maka ukuran baik buruknya kinerja diukur
oleh Efektivitas dan efisiensi dikatakan efektif bila mencapai tujuan, dikatakan
efisien bila hal itu memuaskan sebagai pendorong mencapai tujuan; (2) wewenang
dan tanggung jawab: Wewenang dan tanggung jawab setiap orang dalam suatu
organisasi akan mendukung kinerja karvawan tersebut. Kinerja karyawan akan
dapat terwujud bila karyawan mempunyai komitmen dengan organisasinya dan
ditunjang dengan tanggung jawab yang tinggi; (3) disiplin : Secara.umum, disiplin
menunjukan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada~dirikaryawan terhadap
peraturan dan ketepatan perusahaan. Disiplin meliputi ketaatan dan hormat terhadap

perjanjian yang dibuat antara perusahaan dan kacyawan.

3. Penilaian Kinerja dan Unsur-Usdsur Penilaian Kinerja

Iswanto {2007: 5.6) meny€buikan penilaian kinerja merapakan suatu proses
membandingkan kinerja Karyawan dengan standar yang diterapkan organisasi.

Fisher, et 2l {1890) dalam Iswanto (2007:5) secara khusus mendefinisikan
penilaian kifierja merupakan proses dimana kontribusi karyawan terhadap
organisasi selama periode tertentu dinilai. Sedangkan Dessler (2000) menyebutkan
penilaian kinerja adalah usaha mengevaluasi kinerja karyawan padansaat ini dan
masa lalu dikaitkan dengan standarmkenerjanya

Pada umumnya unsur-unsur yang perlu diadakan penilaian dalam proses

penilaian kinerja menurut Siswanto (2003: 234) adalah sebagai berikut :
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1) Kesetinan ; kesetiaan yang dimaksud adalah tekad dan kesanggupan untuk
mentaati, melaksanakan dan mengamalkan sesuatau yang ditaati dengan
penuh kesabaran dan tanggung jawab.

2) Prestasi kerja : prestasi kerja adalah kinerja yang dicapai oleh seseorang
tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan peketjaan yang diberikan
kepadanya.

3) Tanggung Jawab : tanggung jawab adalah kesanggupan seseorang tenaga
kerja dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya
dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu serta berani membuat resiko atas
keputusan yang diambilnya,

4) Ketaatan : ketaatan adalah kesanggupan scorang teriaga kerja uniuk
mentaati segala ketetapan, peraturan yang benlaku dan mentaati perintah
kedinasan yang diberikan atasan yang befwenang.

5) Kejujuran : kejujuran adalah ketuldsan hati scorang fenaga kerja dalam
melaksanakan tugas dan /pekerjaan serta kemampuan untuk tidak
menyalahgunakan wewenang yang telah diberikan kepadanya.

6) Kerja Sama : keria sama adalah kemampuan tenaga kerja untuk bekerja
bersama-samd “dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan
pekerjaanyang telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil
guna yang sebesar-besamya. Keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi
tergantung pada orang yang terlibat dalam organisasi tersebut. Untuk itu
penting adanya kerjasama yang baik diantara semua pihak dalam organisasi
baik dengan teman sejawat, atasan rmaupun bawahannya dalam organisasi

sehingga semua kegiatan dapat berjalan dengan baik dan tujuan dapat
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dicapai. Kriteria adanya kerja sama dalam organisasi adalah : a) kesadaran
karyawan untuk bekerja dengan teman sejawat, atasan maupun bawahan; b)
adanya keamanan untuk membantu teman yang mengalami kesulitan dalam
melaksanakan tugas; ¢) adanya kemauan untuk memberi dan menerima
kritik dan saran; d) bagaimana tindakan seseorang apabila mengalami
kesulitan dalam melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya.

7) Prakarsa : prakarsa adalah kemampuan sescorang tenaga Kerja untuk
mengambil keputusan langkah-langkah atau melaksanakan suatu tindakan
yang diperlukan dalam meleksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah
dan bimbingan dari atasan.

8) Kepemimpinan : kepemimpinan adalabh kemamipuan’seseorang untuk
meyakinkan orang lain sehingga dapat dikerahkarn-secara maksimal untuk
melaksanakan tugas pokok.

Penilaian Kinetja diperlukan dan sangat bermanfaat bagi dinamika perumbuhan
organisasi secara keseluruhan. Melalui penilaian tersebut maka dapat diketahui
bagaimana Kondisi riil karyawan dilihat dari kinerja. Dengan demikian data-data
tersebut dapat dijadikdn, sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan

keputusan,

E. TINJAUAN HASIL PENELITIAN TERDAHULU

Penelitia terdadahulu yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini
terkait dengat semangat kerja adalah sebagai berikut ;
Penelitian Wiyoga (2009} dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan dan

Kompensasi terhadap Semangat Kerja Karyawan PT Wijaya Tribuana Internasional
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Sanur — Bali” memberikan kesimpulan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh
terhadap kinerja tetapi tidak signifikan, sedangkan kompensasi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja karyawan, Variabel kompensasi febih berpengaruh
dari pada variabel kepemimpinan terhadap semangat kerja karyawan pada PT
Wijaya Tribuana Internasional Sanur — Bali. Terdapat persamaan dalam penelitian
vang dilakukan yaitu meneliti tentang kepemimpinan dan kompensasi serta instansi
penelitian sama-sama instansi swasta. Perbedaannya pada lokasi penelitian dan

variabel lainnya yaitu motivasi kerja karyawan.

Sedangkan penelitian Suryati (2007) dengan judul penelitian “Pengaruh
Kepemimpinan, Kompensasi, dan Diskusi terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas
Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Badung” memberikan kesimpulan bahwa
secara simultan atau bersama-sama diketahui bahwa variabel kompensasi dan
diskresi memiliki pengaruh positif dan signifikan térhadap kinerja karyawan, tetapi
kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan” tetapi  bernilai positif terhadap
semangat Kinerja karyawan pada Dinas” Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten
Badung. Terdapat persaméap. dalam penelitian yang dilakukan yaitu meneliti
tentang kepemimpinan dan/kompensasi. Perbedaannya pada lokasi penelitian dan
variabel lainnya_vaitu Semangat kerja karyawan serta intansi penelitian Suryati
meneliti di istansi pemerintahan sedngkan penulis meneliti di instansi swasta,

Penelitian Utami (2006) dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dan Iklim Sekolah Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 8 Semarang™
memberikan kesimpulan bahwa secara bersama-sama variabel kepemimpinan
kepala sekolah dan iklim sekolah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

kinerja guru, namun kepemimpinan kepala sekolah lebib berpengamb terhadap
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kinetja guru dibandingkan iklim sekolah. Besarnya sumbangan yang diberikan
varigbel kepemimpinan kepala sekolah sebesar 27,1% dan iklim sekolsh sebesar
17,2%, Terdapat persamaan dalam penelitian yang dilakukan yaitu meneliti tentang
kepemimpinan. Perbedaannya pada lokasi penelitian dan variabel lainnya yaitu
iklim sckolah serta intansi penelitian Mutamanah Retno Utami meneliti di intansi

SMP Negeri sedangkan penulis meneliti di instansi rumah sakit swasta.

Tabel 2.1 : Penelitian terdahula

' Nama Tahur | Data Metode Kesimpulan
Peneliti
[ Nyoman | 2009 | Primerdan | Deskriptif | Kepemimpinan berpenganth
Wiyoga Sekunder terhadapkinerja, kompensasi

Iebitr-signifikan

Suryati 2007 | Primer dan | Deskriptif” (K¢pemimpinan berpengaruh
Sekunder tidak signifikan terhadap
kinerja, tetapi bemilai positif
M Retno 2006 | Primer dan /|\Deskriptif | Kepemimpinan berpengaruh,
Utami Sekunder signifikan, lebih besar dari
pada variabel lain

Melihat teori-teori tersebut diatas dengan hasil ke tiga penelitian tersebut
mengenai kepemumpinan, dan kompensasi yang mengatakan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap semangat kerja maupun kinerja karyawan, ini membuktikan
bahwa kepemimpinan dan kompensasi sangat berperan penting dan positif dalam
meningkatkan semangat kerja dan kinerja karyawan sehingga menimbulkan
kreativitas kerja yang baik dengan demikian tujuan dari perusahaan tercapai dengan

baik. Penelitian sebelumnya dilakukan di instansi pemerintah (Dinas Kebersihan
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dan Pertamanan, lainnya adalah SMP Negeri) maupun instansi swasta (perusahaan
pengembang), maka dalam penelitian ini akan diuji dan diteliti di perusahaan swasta
milik perorangan yang bergerak dalam pelayanan kesehatan yaitu : RSAB Putra

Dalima dan RSU Bunda Dalima Bumi Serpong Damai, Tangerang Selatan.
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F. KERANGKA BERPIKIR
Dari beberapa pendapat para ehli yang diuraiakan dalam landasan teori
diatas, dapat disimpulkan bahwa:

Kepemimpinan yang efektif dapat tercipta apabila pimpinan perusahaan
memiliki sifat, perilaku dan keterampilan yang baik untuk memimpin sebush
perusahaan. Dalam perannya sebagai pemimpin, pimpinan perusahaan harus
mampt untuk mempengaruhi semua orang yang terlibat dalam proses kerja/
pelayanan yang akhirnya mencapai tujuan dan kualitas perusahaan

Motivasi bisa timbul atas rangsangan dari dalam diri karyawan tersebut
maupun rangsangan dari lvar dirinya. Kineja yang baik adalah-Kinerja vang
diperlihatkan oleh karyawan yang berhasil guna, sesuai déngan‘tOjuan atau target
perusahan, baik secara kualitas maupun kuantitas.

Kompensasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja karvawan Artinya apabila
perusahaan memberikan gaji/ upah yang sestai“Gengan jasa yang telah diberikan, maka
karyawan akan termotivasi untuk bekerja‘lebih giat dan berusaha dengan maksimal.
Untuk memperjelas pelaksana@n-penelitian dan sekaligus untuk mempermudah
dalam pemahaman, maka perlt dijelaskan suaty kerangka pemikiran sebagai

landasan dalam pemiahamar, sebagai berikut:

Kinerja (Y) dipengaruhi oleh banvak faktor selain motivasi, kepemimpinan dan
kompensasi. Didalam permasalahan manajemen, semua agen ekonomi bekerja
dan melakukan koordinasi untuk menghasilkan tingkat kinerjs yang finggi.
Terdapat benyak sekali permasalahan didalam perusahaan yang memerinkan
pengendalian dan peagaturan beberapa faktor agar perusahaan berjaian dengan

biaya yang efisien. Oleh sebab itu dalam kajian ini dipilik beberapa faktor dimana
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secara teoritis memberikan pengaruh yang paling nyata. Disamping itu, pemilihan
faktor dilakukan berdasarkam penclitian pendahuluan kepada beberapa nara
sumber yaita direktur, manajer HRD dan mansjer marketing dari RSAB Patra
Dalima dan RSU Bunda Dalima yang mengetahui secara pasti fakior-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan dalam perusahan ini.

Dari sekian banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja yaitu variabel
motivasi, kepemimpinan dan kompensasi. Dalam hal ini variabel lainnya yang
sebenarnya dapat mempengaruhi kinerja (Y) dianggap tetap (ceteris paribus).
Berdasarkan pemikiran diatas, metode yang paling sesunai uwatuk menjawab

pertanyaan penelitian adalah aaalisis regresi berganda.

Kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikui

Kepemimpinan
X1

Motivasi anerja
(X2)

Kompensasi

(X3)

Berdasarkan gambar diatas, variabel X1, X2 dan X3 diperlakukan sebagsi variabel
independen, sedangkan varial Y sebagai variabel dependen.

Kin; = ¢ + $1Pim; + fMotiv; + fsKomp; + ¢

(Persamaan 3.1).
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Dimanai ~karyawankel,... N
N = jumlah seturuh karyawan yang diobservasi.
Bk = parameter variabel ke-k
Kin =Kkinerja
Pim = kepemimpinan
Motiv = motivasi
K.omp = kompensasi
Dengan menghitung (estimasi) parameter b, peneliti dapat menjawab beberapa
permasalahan penelitian pengaruh variabel motivasi, kepeminpinan dan kompensasi.
1) Dengan mengetahui hubungan motivasi, kepemimpinan dan kompensasi
terhadap kinetja, pimpinan dapat mengelola organisast dengan baik.
2) Iika b (+) berarti pemimpin harus memeliharamotivesi, kepemimpinan dan
kompensasi sefalu meningkat, agar kinerja'(#},
3} Agar pemimpin dapat memprioritaskan fakiof mana (motivasi, kepemimpinan
dan kompensasi) yang dilakukal lebilf utama sesuai dengan fungsi manajemen
(Planning, Organizing, Altuating] Controling, Feedback) karena manajemen

atau pemimpin meniifiki keterbatasan (anggaran, waktu dan Visi-Misi).

G. HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan

penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Arikunto 1998: 67).
Dari uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : “Ada
pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan, motivasi dan kompensasi terhadap

kinerja karyawan RSIA Putra Dalima dan RS Bunda Dalima BSD Tangsel”
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BABIN

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pengertian, Jenis dan Metode Penelitian

Pengertian penelitian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
Kedua (1993) adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian
data yang dilakukan secara sistematis dan obyektif untuk memecahkan suatu
persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip
wmum,

Sedangkan penelitian deskriptif adalah penelitian yangdimaksadkan untuk
menyelidiki keadaan, kondisi atau hal lain-lain yang~sudah disebutkan, yang
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian deskriptif
merupakan penelitian sederhana karena peneliti tidak mengubah, menambah atau
mengadakan manipulasi terhadap obyeK.aian wilayah penelitian, hanya memotret
apa yang terjadi pada obyek atal wilayah yang diteliti, kemudian memaparkan
apa adanya yang terjadi dalamBentuk laporan penelitian secara lugas, seperti apa
adanya (Arikunto Suharsimi, 2010.3)

Penelitian “ini) dilakukan pada bulan Maret-April 2011 memakan wakin
sekitar dua “bulan, dimaksudkan untuk menambah kelengkapan data yang
diperoleh, sehingga data yang ada memiliki tingkat kevalidan yang cukup, Tempat
penelitian ini di RSIA Putra Dalima Griyaloka dan RS Bunda Dalima Nusaloka
BSD Tangerang Selatan Propinsi Banten.

Jenis penelitian yang dilakukan pada penclitian ini adalah jenis penelitian

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2003: 14}, “Penelitian kuantitatif adalah penelitian
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dengan maksud memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang
diangkakan”., Jenis penelitian yang menggunakan rancangan penelitian
berdasarkan prosedur statistik atau dengan cara lain dari kuantifikasi untuk

mengukur variabel penelitiannya.

B. Populasi dan Sampel
B.1. Populasi

Populasi adalah kescluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan pepelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga' digebut studi
populasi atau studi sensus.

Objek pada populasi diteliti, hasilnya dianalisie}” disimpulkan dan
kesimpulan itu berfaku untuk seluruh populasi. (Sulwdrsimni, 2006:130).

Berangkat dari pengertian tersebut dépat dij¢laskan bahwa populasi adalah
keseluruhan dari subyek yang diteliti.dengari Ciri-ciri atau sifat tertentu yang akan
diduga. Populasi vang dimaksudkan, dalam penclitian adalah seluruh karyawan

RSB Putra Dalima dan RS BundaDalima BSD Tangsel.

B.2. Sampel

Dalam suatu penelitian pada hakekatnya tidak selalu perlu untuk meneliti
semua individu di dalam suatu populasi, karena akan memakan waktu, tenaga dan
biaya yang besar. Meneliti sebagian dari populasi dibarapkan dapat
menggambarkan hasil sesungguhnya dari populasi. Oleh karena itu diperlukan

pengklasifikasian terhadap unit analisis dari populasi tersebut melalui sampel.
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Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contch (monster)
yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu (Margono, 2001: 121).
Untuk menentukan besamya sampel dalam penelitian didasarkan besarnya
populasi dengan kriteria semakin besar populasi maka semakin kecil persentase
sampel yvang diambil, begitu sebaliknya semakin kecil populasi maka semakin
besar persentase sampel yang diambil.

Anggapan di atas benar tetapi tidak selalu demikian, hal ini tergantung dari
sifat atau ciri-ciri yang dikandung oleh subyek peneliti dalam populasi.
Selanjutnya sifat-sifat atau ciri-ciri yang tersebut berlainan, erat dengan
homogenitas subyek dalam populasi.

Berpijak dari uraian di atas dapat dipahami bahwa tidak ada ketentuan
yang pasti jumlah sampe! yang sebaiknya di ambil‘dari-suatu populasi dalam
penelitian. Namun demikian Arikunto (2006:/134)/menjelaskan bahwa untuk
sekedar ancer-ancer, maka apabila subyekfiyakurang dari 100 lebih baik diambil
semua, sechingga penelitiannya menipakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
jumlah subyeknya besar dapat diambil antara [0-15 % atau 20-25 % atau lebih.

Berpijak pada updian‘tersebut dan melihat jutnlah populasi yang kurang
dari-100, maka samipel| petictitian diambil seluruhnya (total sampling). Sebuah
penelitian apabila peneliti ingix; meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau
penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi sensus. (Arikunto, 2006: 134),

Jumlah seluruh karyawan pada kedua rumah sakit yaitu RSIA Putra
Dalima Griyaloka dan Rs Bunda Dalima Nusaloka BSD Tangerang Selatan

berjumlah 157 orang yang berarti jumlah populasi (N) adalah [57. Mengacu dari
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teori Arikunto diatas bahwa apabila poputasi lebih dari 100 dapat diambil 10-
15% atau 20-25 % atau lebih, schingga penulis memutuskan untuk mengambil

50% dari total populasi yaitu sebesar 80 orang yang akan dijadikan sebagai

sampel (n).

C. INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen penelitian berupa kuesioner atau angket ialah penyelidikan
mengenai suatu masalah yang banyak menyangkut kepentingan umum (orang
banyak), dengan jalan mengedarkan formulir daftar pertanyaan, diajukan secara
tertulis kepada sejumlah objek, untuk mendapatkan jawaban (tanggapan; respon)
tertulis seperlunya. (Kartini, 1996; 217). Kuesioner ini ‘memupakan teknik
pengumpulan data yang sangat prakiis, yakni dengar-jalan membuat dafiar
pertanyaan secara tertulis sesuai dengan makspd atay/data yang diperiukan yang
akan dijawab atau diisi oleh responden din-dipergunakan untuk mengumpulkan
fakta-fakia berupa pendapat, perasaad, kéinginan dan lain sebagainya.

Bentuk kuesioner yang dipililnadalah bentuk pilihan ganda (multipie choise)
yaitu responden diminfa, ‘untuk wmemilih salah satn dari sekian banyak
kemungkinan jawaban \ata0 alternatif. Adapun aliernatif-alternatif tadi seperti;
Setuju Sekali, Setuju, Kurang Setuju, Sangat Setuju, dan scbagainya,
(Kartini, 1996; 235).

Kuesioner ini dimaksudkan untuk memperolch data secara tertulis dari responden
yang meliputi:

1) Masalah kepemimpinan pada RSIA Putra Dalima Griyaloka dan RS

Bunda Dalima Nusaloka BSD Tangsel.
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2) Masalah motivasi kerja pada karyawan RSIA Putra Dalima Griyaloka dan

RS Bunda Dalima Nusaloka BSD Tangsel,
3) Masalah kompensasi pada RSIA Putra Dalima Griyaloka dan RS Bunda

Dalima Nusaloka BSD Tangsel.
Pada awalnya dilakukan prapenelitian terhadap jajaran pimpinan perusahaan
untuk mendapatkan gambaran apa saja yang berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Menurut jajaran pimpinan perususahaan tersebut disarankan untuk
meneliti masalah tentang kepemimpinan, motivasi dan kompensasi.

Tabel 3.1. Masalah kinerja pada karyawan RSIA Putra Dalima
Griyaloka dan RS Bunda Dalima Nusaloka BSD Tangselk

Variabel Dimensi Item Skala

Kinerja (Kin;) Kesetiaan 8,9 Ordinal
Prestasi kerja 1,3 Ordinal
Tanggung Jawab 155/8 Ordinal
Ketaatan A4, Ordinal
Kejujuran 4, Ordinal
Kerja Sama 6, Ordinal
Prakarsa 6, Ordinal
Kepemimpinan 9 Ordinal

Kepeminpinan

(Pim;) P (planing) 1,2 Ordinal
Qdorganizing) 3,4 Ordinal
Av(actuating) 5,6 Ordinal
C (controling) 8,9 Ordinal

Motivasi

(Motiv;) phisiologica) 1 Ordinal
security 2,3, 4, Ordinal
social 56,7 Ordinal
self-actualization 8.9 Ordinal

Kompensasi Ektrinsik langsung

(Komp;) (vang) 1,2,6 Ordinal
Ektrinsik  benefit
(pelengkap) 3,57 Ordinal
Intrinsik 4, Ordinal
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Dalam hal ini
STSadalah  : Sangat tidak setuju

T8 : Tidak Setuju
C8 : Cukup Setuju
S : Setuju

S8 : Sangat Setuju

D. PROSEDUR PENGUMPULAN DATA

Dalam penelitian diperlukan kemampuan memilih dan menyusun teknik
serta alat pengumpul data yang relevan, disamping penggunaannya yang tepat
juga diperlukan kecermatan dalam memilih data.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi dua jenis, yaitu data
primer dan sekunder. Data primer diperlukan untuk pengujian hipotesis vang telah
ditetapkan, sedangkan data sekunder diperlukan untuk membeiikan gambaran
(deskripsi) tentang obyek penelitian.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data daldm penelitian ini meliputi:

D.1. Tehnik Pengumpulan Data

Pengumpulan data diawali~dergan mengadakan pendekatan ke pimpinan
perusahaan untuk menyGsun kuesioner atau angket yang cocok dengan kondisi
perusahaan tersebutTerdapat benyak sekali permasalahan didalam perusahaan yang
memerlukan pengefidalian dan pengaturan beberapa faktor agar perusahaan berjalan
dengan biaya vang efisien. Oleh sebab itu dalam kajian ini dipilih beberapa fakvor
dimana secara teoritis memberikan pengaruh yang paling nyata. Disamping itu,
pemilihan faktor dilakukan berdasarkan penelitian pendahuluan kepada beberapa nara
sumber vaitur direktur, manajer HRD dan manajer marketing dari RSAB Putra
Dalima dan RSU Bunda Dalima yang mengetahui secara pasti faktor-fakfor vang

mempengaruhi kinerja karyawan dalam perusahan ini. Dari sekian banyak faktor
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yang dapat mempengaruhi kinerja yaitu variabel motivasi, kepemimpinan dan

kompensasi.

D.2. Jenis Data:

1} Data Primer : Maksudnya adalah data yang dihasilkan dari jawaban
angket yang masih data kualitatif meliputi data mengenai kepemimpinan,
motivasi dan gaji pada RS/RSB Bunda Dalima

2) Data Sekunder : Data sekunder bersumber dari dokumentasi data pegawai

RSIA Puta Dalima dan RS Bunda Datima BSD Tangsel

E. Tehnik Analisis Data
E.1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran vang menunjikkan" fingkatan-tingkatan
kevalidan atau kesahihan suatu instrument (Ariktm0” 1998: 160). Instrumen
dikatakan valid apabila mampu mengukuf apa yang diinginkan, apabila dapat
mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat.

Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas internal yaitu,
validitas vang dicapai apabila terdapat kesesuaian antara bagian-bagian instrumen
secars keseluruhan (Ankunto 1998: 162). Dalam penelitian ini digunakan analisa
butir, untuk metguji validitas setiap butir, skor-skor yang ada pada tiap butir
dikorelasikan déngan skor total.

Sedangkan rumus yang digunakan adalah uji Korelasi Product Moment, yang

rumusnya sebagai berikut:

P o= nZxy - (Zx)(Xy)
7 JnEx? -0} {nZy? - ()

Persamaan 3.2.
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Keterangan

fxy : pﬁi”&(}ﬁ -I“

Lx  :jumiah skor distribusi x

Zy  :jumlah skor distribusi y

Lxy :jumlah perkalian skor x dan y

n : jumlah responden x dan y yang mengisi kuesioner (sampel)

X’ :jumlah kuadrat skor distribusi x

Iy’ :jumlah kuadrat skor distribusi y

Kemudian hasil 1 ., ne dikonsultasikan dengan r e dengan taraf

signifikansi 5%. Jika didapatkan harga 1 . ti > T e, maka butir instrumen
dikatakan valid, akan tetapi sebaliknya jika harga r « e < T 10, maka

dikatakan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid (Arikunto 1998 ; 146).

E.2. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada svatu, “pengertian  bahwa  suatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk dipérgunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrumen sudah baik (Arikdnito 1998: 154). Untuk mengetahui
reliabilitas instrumen dilakukandengan fumus alpha, karena instrumen dalam
penelitian ini berbentuk angket'dan skomnya berupa rentangan antara | sampai
4 dan uji validitas ménggunakan item total, Untuk menerangkan bahwa untuk
mencari reliabilitas instramen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket
atan soal bentuk uraian maka menggunakan rumus Alpha.

Teknik untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini adalah rumus
Alpha dipadukan dengan rumus korelasi product moment. Jika rxy sudah
diperoleh, maka hasil perhitungan dimasukkan ke dalam rumus Alpha.

Selanjutnya hasil uji reliabilitas angket penelitian dikonsuitasikan

dengan harga r product moment pada taraf signifikansi 5%. Jika harga r apna >
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I abel, Maka instrumen dikatakan reliabel, dan sebaliknya jika harga r apn < r

wbel Maka dikatakan instrumen tersebut tidak reliabel.

E.3. Analisa Statistik.

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dan diuji validasinya
maka penulis menggunakan regresi berganda, dengan maksud untuk melihat
besarnya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Besarnya
pengaruh tersebut ditujukan oleh koefisien regresi dengan menggunakan

persamaan garis regresi melalui rumus sebagai berikut :

Kinj=a + BlPim,i + BzMOtini + B3K0mp3i 1

Keterangan : Kin = Kinerja Kayawan
a = konstanta
B1s/d B4 = Koefisienrégresi- Pim, ... , Komp
Kep = Kepemifmpinan
Motiv = Motivasi
Komp = Gaji
e = residu

Untuk menguji ~tingkat” pengaruh dari bartabel independent
terhadap variabel déperident digunakan uji t test dan uji F.

a) Ujit test

Uji t test\digunakan untuk menguji kemampuan (secara parsial) dari
masihg-masing variabel independent dalam mempengaruhi variabel
dependent. Adapun langkah untuk menguji t test sebagai berikut :
Menentukan formulasi hipotesis

Ho:pi1=0

Ho:Bi#0

Menghitung nilai t dengan formula
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b
L —
Se(by}
Dimanabl = Koefisien regresi
Se = Standar error koefisien regresi

Menentukan sikap tingkat signifikan dengan kriteria pengujian sebagai

berikut ;

= Apabila nilai t hitung > tabel maka Ho ditolak, berarti
variabel independent yang dimaksud (X) secara parsial
berpengaruh terhadap variabel dependent (Y) secara

signifikan pada tingkat keyakinan tertentu,

+ Apabila nilai t hitung < tabel maka Ho diterima, berarti
variabel independent yang, dimaksud (X) secara parsial
tidak berpengaruh terhadap variabel dependent secara
signifikan padatingkat keyakinan tertentu.

by UjiF
Uji F diguaakanuentuk menguji variabel independent secara bersama-
sama ‘dan, pengarvhnya secara signifikan terhadap variabel dependent
pada signifikan tertentu. Hipotesis yang digunakan adalah <
Ho:bl=b2=b3=b4.. ... B12=0
HI : bukan Hy
Formulasi uji F :

R21; (k- 1)

Fh=
(1-R2}(N-k}
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Persamaan 3.3.
Dimana R2 = Koefisien determnasi
K = Jumlah variabel
N = Jumlah sampel
Fh = Nilai hitung
Kriteria pengujian adalah ¢
+ Apabbila F hitung > tabel maka Ho ditolak, berarti secara bersama-
sama variabel independent mampu mempengaruhi variabel
dependent secara signifikan pada tingkat kepercayaan tertentu.
» Apabila F hitung < tabel maka Ho diterima, berarti secara bersama-
sama variabel independent tidak berpengaruh secars Signifikan

terhadap variabel dependent pada tingkat kepercayaan tertentu,

¢} Koefisien Determinasi (R%)

Uji ketepatan perkiraan (R?) dilakikan nfuk mendeteksi ketepatan
yang paling baik dalam ‘eralisis regresi. Uji ini dengan
membandingkan besamyé nilai koefisien determinan R ? jika nilai R °.
Semakin besar atan.miondekati | {satu) maka model semakin tepat

(Setiaji, 2004720)

E.4. Uji Asumsi Klasik
Untuk memastikan bahwa model yang diestimasi memenuhi asumsi kiasik,
maka harus dipenuhi syarat BLUE (Best Linier Unbiased Estiamer) yaitu:
a, Uji Normalitas.
Pengujian ini dilakukan dengan mengamati histogram atas nilai residual dan
grafik normal probability plot. Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik)

pada sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambilan keputusan
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¢ Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka mode! regresi memenuhi asumsi normalitas;

s  Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas (Santoso, 2000: 212).

b. Uji Reteroskedastisitas

Deteksi dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik, di mana
sumbu X adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu Y adalah resideal (Y
prediksi - Y sesungguhnya) yang telah di studentized. Dasar pengambilan
keputusan {Santose, 2000: 210): Jika ada pola tertentu, seperti-titik (point-
point) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang/feratur {(bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi’Heteroskedastisitas; Jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Hetefoskedastisitas.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa

1. Aspek kepemimpinan, motivasi, dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kinerja karvawan RSIA Putra Dalima Griyaloka dan RS Bunda Dalima
Nusaloka BSD Tangerang Selatan. Hasil ini memberikan informasi bahwa beberapa
variable yaitu kepemimpinan, motivasi, dan kompensasi didalam perusahaan dapat
mempengarshi kinerja karyawan dimana kinerja karyawan ini | sesungguhnya
dipengaruhi oleh banyak sekali faktor. Dengan mengasumsikan‘berbagai faktor lain
tetap (ceteris paribus) penelitian dapat menelaah analisis kinerja karyawan hanya
dengan memperhatikan kepemimpinan, motivasi daf Kompensasi. Manajemen dapat
hanya menggunakan ketiga faktor ini untuk m¢ningkatkan kinerja karyawan.

2. Hasil penelitian menjelaskan pula adanhya/pengarch parsial dari kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan. Hal dni.menunjukkan bahwa jika manajemen hanyva
melibatkan kepemimpinan, motivasi dan kompensasi, manajemen dapat melakukan
perbaikan pada kepemimpinan saja untuk meningkatkan Kinera karyawan. Tanda
parameter hasil regresi positif, berarti tindakan manajemen yang dapat meningkatkan
kepemimpinan terfiyata akan meningkatkan kinerja karyawan.

3. Hasil penelitian terkait dengan motivasi, menunjukkan adanya pengaruh parsial dari
motivasi terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa jika manajemen
hanya melibatkan kepemimpinan, motivasi dan kompensasi, manajemen dapat

melakukan perbaikan pada motivasi saja untuk meningkatkan kinerja karyawan.
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Tanda parameter hasil regresi positif, berarti tindakan manajemen yang dapat

meningkatkan motivasi ternyata akan meningkatkan kinerja karyawan.

4. Hasil penelitian tentang kompensasi menjelaskan juga ada pengaruh parsial dari
kompensasi terhadap kinerja karyawan artinya jika manajemen hanya melibatkan
kepemimpinan, motivasi dan kompensasi, manajemen dapat melakukan perbaikan
pada kompensasi saja untuk meningkatkan kinerja karyawan. Tanda parameter hasil
regresi positif, berarti tindakan manajemen yang dapat meningkatkan kompensasi
ternyata akan meningkatkan kinerja karyawan.

5. Hasil penelitian memberikan informasi pentingnya perusahaan  untuk
memprioritaskan pengelolaan aspek kepemimpinan, motivasi dan ‘kOmpensasi.
Prioritas utama dilakukan pada masalah kepemimpinan karena memiliki dampak
yang besar kepada kinerja karyawan. Nilai yang paling~besar juga menunjukkan
perubahan pada kinerja karyawan yang relatif lebih bésar dibandingkan dengan aspek
lain. Namun demikian nilai ini juga menunjukkan tingkat kehati-hatian yang tinggi
terhadap kepemimpinan. Jika tindakan manmjemen membuat persepsi karyawan
terhadap kepemimpinan turun akan-mengakibatkan penurunan kinerja karyawan yang

lebih besar dari aspek lainnyas

B. SARAN

1. Peningkatan kinerja karyawan RSIA Putra Dalima Griyaloka dan Rs Bunda Dalima
Nusaloka BSD Tangerang Selatan perlu dilakukan dengan jalan memperhatikan
aspek kepemimpinan karena aspek kepemimpinan berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja. Hal yang perlu diperhatikan terkait aspek kepemimpinan antara
lain sikap pimpinan sering memperhatikan saran dan usul yang disampaikan oleh
bawahannya, pimpinan memiliki kemampuan dalam membangun jaringan kerja

untuk memudahkan dalam penyelesaian suatu pekerjaan, pimpinan senantiasa

66

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41118.pdf
melakukan pendelegasian wewenang kepada bawahannya dalam melaksanakan tugas

dan kewajiban.

2. Peningkatan kinerja karvawan RSIA Putra Dalima Grivaloka dan Rs Bunda Dalima
Nusaloka BSD Tangerang Selatan dapat dilakukan dengan jalan memperhatikan
aspek motivasi karena aspek motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja.
Hal vang perlu diperhatikan terkait aspek motivasi antara lain seperti memberikan
penghasilan yang cukup memadai dan sesuai dengan tanggungjawab pekerjaan,
fasilitas yang disediakan cukup lengkap dan dapat membantu mempercepat
penyelesaian pekerjaan, memperbaiki sistem penghargaan dalam organisasi oleh
pimpinan maupun rekan kerja, dan perusahaan mampu untuk hiemberikan
kesempatan kepada karyawan untuk mengembangkan/ meningkatkan kafimya.

3. Aspek lain yang perlu diperhatikan dalam meningkatkad\kinefja karvawan RSIA
Putra Dalima Griyaloka dan Rs Bunda Dalima Nusaloka BSD Tangerang Selatan
adalah dengan jalan memperhatikan aspek kompensasi karena aspek kompensasi
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja; “Hal yang perlu diperhatikan terkait
aspek kompensasi antara lain  besarnya gaji yang diterima karyawan sesuai dengan
standar/peraturan yang berlaku, /karyawan mendapatkan keaditan dalam pemberian
vang kescjahteraan, _karvawan mendapat penghargaan dari  pimpinan  atas
keberhasilan pelaksanaan tugas, pembayaran gaji tepat waktu, dan terhadap
tunjangan kebijakan cuti bagi karyawan sesuai dengan peraturan pemerintah.

4. Pertu dilakukan penelitian lanjutan untuk dapat memilih aspek yang prioritas karena
diperiukan faktor lain sepertai biaya dan hambatan lain. Adanya data tersebut,
penelitian dapat memilih efektifitas manajemen melakukan perbaikan pada aspek-
aspek determinan ini. Aspek yang paling efisien yang sebaiknya diprioritaskan lebih

dulu.
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Lampiran : 1

LAPORAN PERHITUNGAN REGRESI DENGAN SPSS 12

80 RESPONDEN
Regression
Variables Entered/Removed
Variables Variables
1Model Entered Removed Method
MOTIV. o) Enter

a. Alt requested variables entered.
b. Dependent Variable: KIN

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 8772 ,769 ,760 48970485
a. Predictors: (Constant), KOMP, MOTIV, PIM
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 60,774 3 20,258 84,478 0008
Residual 18,226 76 240
Total 79,000 79
& Predictors: {Constant), KOMP, MOTIV, PiM
b. Dependent Variable: KIN
Coeflicients"
Unstandardized Coefficients | Standardized
Coefficients t Sig.
Model B Sid. Error Beta
1 (Constant) 000 055 ,000 | 1,000
PIM 638 087 ,638 7,314 ,000
MOTIV 766 073 ,766 10,518 ,000
KOMP 860 ,058 860 14,892 000

a. Dependent Variable: KiN
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Lampiran : 2

VALIDITAS DAN RELIABILITAS ANGKET

Reliability
Wamings
The covanance matrix is caleulsted and used in the analysis.
The determinant of the covariance malrix is zero of approximately zero, Slatistics
based on s inverse matrix cannot be compuded and they are displayed as sysiem
missing values.
Case Processing Summary
N %

Cases Vaid 30 100,06

Excluded® 0 0

Total ag 1000

2. istwise deletion based on all
variables in the procedure.

Rellabllity Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standartired
Alpha ftems N of items
B79 a81 34
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itemn Statistics
Mean Std. Deviation N
[VARGOO0T 3.20 A07 30
VARDODO2 3,30 535 30
VARDDOO3 3,33 661 30
VAROOOO4 3,30 506 30
VARDONOS 333 861 30
VAROO00G 323 A30 30
VARDOOO? 3.33 581 30
VARDOD0E 337 8BS 30
VARDOOOS 337 668 30
VAROOD1G 323 B79 30
VARDOO1T 330 851 4]
VAROOD1Z 337 B15 30
VARDOO13 3,30 468 30
VAROOO14 3,40 875 30
VARDOG1S 3,37 718 30
VAROX) G 327 450 30
VARDOG1? 330 466 0
VAROOO18 337 615 30
VARQOO19 330 466 a0
VARODO20 327 A50 30
VAROO021 340 821 30
VARDOO22 347 B2g 30
VARDON2Z3 347 o7 30
VAROM24 367 Bo2 30
VARDOD2S 350 B8z 30
VARODO26 337 , 718 30
VARDDORZ? 3,57 558 3G
VARDOG28 347 829 30
VARODD29 343 504 30
VARDDOZ0 337 A 30
VAROOG31 3,73 JF40 30
VARDDO32 363 Bis 30
VAROOG33 353 S07 30
VAROOO34 3,57 B79 30
Summary Hem Statistics
Maximum /

Mean Minimum | Maximum Range Minimum | Varance | Nofliems

item Maans 3.34 3200 3,733 533 1,167 017 34

Hem Varances 364 168 B44 478 3,888 014 34

Inter-item Covarances 211 - 067 518 583 ~7,741 KtER] 34

Inter-ltem Correlations B2 - 147 1,000 1,147 -£.823 082 34

The covariance matrix ig calculated and used in the analysis.
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Hem-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if | Variance if ttem-Total Multiple Alpha if Item
§ ltem Deleted | lem Deloted | Corralation Correlation Deleted |
A 1 112,20 238,028 B78 878
YARDOOO2 112,10 234852 858 o788
VARGDOO2 11207 230,618 805 978
VARDOO04 112,10 232,231 G115 978
VARQODOOS 112,07 230,616 05 o78
VARDON0E 112,17 237,247 B85 ars
VARDOOOT 112,067 230618 905 978
VARODODB 112,03 2280826 834 878
VARODO09 112,03 229964 827 978
VARDOO10 112,17 230,557 883 878
VARODG11 112,10 230,645 917 G78
VARDOO12 112,03 231137 947 978
VARDOO13 112,10 236,182 896 878
VARDOO14 112,00 220172 L9659 878
VARDDO15 112,03 228240 B4z 978
VARDOO16 112,13 238802 887 a78
VARDOO1T 112,10 238,162 896 978
VAROGOB 112,03 231,137 547 B78
VARDOO19 112,10 238,990 837 978
VARODO20 11213 237,775 810 978
VARDOO21 112,00 232207 .B78 978
VARODOZZ 111,83 233582 , 783 878
VAROD023 111,93 239,099 528 879
VARQOOGZ24 11173 235823 478 880
VARDDO25 11196 235,686 14 579
VARDOO26 112,03 228240 B4z 978
VARDOG27 111,83 242685 L350 980
VARDOOZ28 111,83 235547 B34 arg
VARDOO29 111,97 238 8595 581 979
VARDDO30 112,03 235 895 588 979
VARDOO31 111,67 238,600 396 980
VARODO32 MNT7 242568 322 580
VARGDD33 e 240,740 B22 074
VARDDO3 191,83 240,784 374 880
Scale Statistice
Mean Vadance | Std Deviation | N of tems
115,40 240214 15,787 34
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Lampiran : 3

Perihal : Kuesioner Penelitian tentang Sumber Daya Manusia (SDM)
Untuk penulisan tesis atas nama ibu Tuminah Wiratnoko/Bidan

Kepada Yth :

Bapak dr. Taufik, SpOG

Pimpinan RSAB Putra Dalima & RS Bunda Dalima

Di BSD Tanngerang Selatan

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat saya sampaikan bahwa dalam rangka menyusunan tesis yang’sedang
saya lakukan, pada akhir tahun 2010 saya menghadap bapak mohon kiranya dapat
dibantu dan mohon ijin menggunakan karyawan RSAB Putra Dalima dan RS Bunda
Dalima sebagai responden penelitian untuk tesis tersebut.

Sehubungan dengan hal tersebut berikut kami kirimkan _draft Kiesioner yang saya
perlukan dan mohon kiranya saran perbaikan sesuai dengan/yang diterapkan di RSAB
Putra Dalima dan RS Bunda Dalima.

Terima kasih atas perhatian dan waktu yang telali"bapak luangkan untuk membantu
saya, ditengah-tengah kesibukan bapak yangsaya'yakin sangat padat.

Mohon maaf apabila terdapat hal-hal yang kurang berkenan.

Wassalamu’alaikum Wr, Wb,
Bumi Serpong Damai, 16 Eebruari 2011

Tuminah Wiratnoko
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Kepada Yth :

Bapak/lbw/Sdr/Sdri Karyawan

(Termasuk Tenaga Medis dan Paramedis)
RSAB Putra Dalima dan RS Bunda Dalima
BSD Tangerang Selatan

Dengan hormat,
Sebelumnya saya mohon maaf akan mengganggu waktu Bapak/Tbu/Sdr/Sdri, pada
kesempatan ini perkenalkan saya :

Nama : Tuminah Wiratnoko/bidan

Usia : 60 tahun

Alamat : JIn. Srigading 2 Blok A 3 no 10 Puspitaloka BSD Tangsel

Status : Saat ini saya pensiunan PNS Dinas Kesehatan, sedang menyusun

tesis untuk Program Pasca Sarjana di Universitas Terbuka (UT).

Mohon bantuan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri sudilah kiranya menjawab pertanyaan pada
kuesioner terlampir. Bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri sangat-membantu
kelancaraan penyusunan tesis saya tersebut.

Demikianlah, atas perhatian dan bantuannya saya mengucapkn banyak terima kasih.

Mohon maaf apabila terdapat hal-hal yang kurang berkenan.

Bumi Serpong Damai, Februari 2011

Tuminah Wiratnoko
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DAFTAR PERTANYAAN

A. Identitas Responden :

1. Umur

2. Jenis Kelamin :
3. Pendidikan terakhir:
4. Status Perkawinan :
3. Jabatan

6. Masa Kerja

B. Petunjuk Pengisian

Beri tanda V pada kolom tersedia, yang menurut Bpk/Ibu/Sdr/Sdri paling sesuai :

STS  : Sangat Tidak Setuju S : Setuju

TS  :Tidak Setuju SS : Sangat Setuju

CS  : Cukup Setuju

C. Daftar Pertanyaan

KEPEMIMPINAN

No URAIAN STS NTIS| CS S SS

1 | Pimpinan senantiasa melakukan perencanaan
yang matang terlebih dahulu dalam mengawali
suatu pekerjaan

2 | Pimpinan terlebih dahulu menjelaskan tujuan
dan sasaran dari pekerjaan yang akan
dilaksanakan oleh bawahan

3 | Pimpinan selalu memantau pekerjaan yang
dilaksanakan oleh bawahannya.dan
memberikan solusi apabila ada /masalah
pekerjaan tersebut

4 | Pimpinan senantiasa melakukan pendelegasian
wewenang kepada bawahannya dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban

5 | Pimpinan adalaliorang yang cukup cerdas,
tekun dan pekerja Keras

6 | Pimpinan memifiki kemampuan dalam
membangun jaringan kerja untuk memudahkan
dalam penyelesaian suatu pekerjaan

7 | Pimpinan adalah orang yang berwibawa, dapat
dipercaya, jujur atau memiliki keteladanan
yang tinggi

8 | Pimpinan adalah orang yang sering
memperhatikan saran dan usul yang
disampaikan oleh bawahannya

9 | Pimpinan selalu memberikan penghargaan atas
kinerja dari bawahannya
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MOTIVASI

Neo URAIAN SIS | TS | CS | 8§ S8

1 | Penghasilan cukup memadai dan sesuai dengan
tanggungijawab pekerjaan

2 | Peraturan yang berlaku dalam melaksanakan
tugas, sesuai dengan jam kerja yang telah
ditentukan

3 | Fasilitas yang disediakan cukup lengkap dan
dapat membantu mempercepat penyelesaian
pekerjaan

4 | Setiap kebijakan sangat wajar dan dapat
dilaksanakan

5 | Jenis dan besarnya pekerjaan yang dibebankan
kepada saya sesuai dengan keahlian dan
lingkup bidang tugas saya

6 | Jenis dan besarnya pekerjaan yang dibebankan
kepada saya sesuai dengan keahlian dan
lingkup bidang tugas saya

7 | Saya dapat membagi waktu kerja untuk
menyelesaikan tegas tambahan yang diberikan
oleh pimpinan

8 | Sistem penghargaan dalam organisasi oleh
pimpinan maupun rekan kerja baik

9 Organisasi memberikan kesempatan untuk
mengembangkan/ meningkatkan karir

KOMPENSASI

No URAIAN STS | TS | €S S S8
1 | Besarnya gaji saat ini sesuai dengan
standar/peraturan yang berlaku

2 | Besarnya gaji yang Bpk/Tbw/Sdr/Sdriterima
setiap bulan sesuai dengan/beban dan hasil
kerja sehari-hari

3 | Setujukah Bpk/Tbu/Sde/Sdri untuk
memndapatkan keadilan dalam pemberian vang
kesejahteraan kepada karyawan yang diterima
saat ini?

4 | Setujukah Bpk/Ibi/Sdr/Sdri tentang
penghargaan dari pimpinan atas keberhasilan
pelaksanaan fugas?

5 | Setujukah Bpk/Tbu/Sdr/Sdri terhadap tunjangan
asuransi kesehatan yang diterima selama ini

6 | Pembayaran gaji tepat waktu membantu
Bpk/Tbu/Sdr/Sdri untuk melaksanakan tugas
atau pekerjaan yang lebih baik

7 | Setujukah Bpk/Touw/Sdr/Sdri terhadap tunjangan
kebijakan cuti bagi karyawan dihubungkan
dengan peraturan pemerintah?

77

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41118.pdf

KINERJA

No URAIAN STS | TS | C8 3 S8

1 | Pegawai mampu menggunakan waktu, tehnik
dan alat kerja dengan baik

2 | Pegawai mampu melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan target volume yang telah
ditetapkan

3 | Pegawai mampu melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan

4 | Pegawai dalam melaksanakan pekerjaan
memiliki tingkat kesalahan yang sangat rendah

sesuai harapan dan kenyataan

5 | Pepawai dapat mengerjakan pekerjaan sendiri
tanpa banyak supervisi

6 | Pegawai memiliki sikap positif dalam
mengerukakan pendapat

7 | Pegawai menunjukkan kesungguhan kerja
untuk melaksanakan sejumlah beban yang
dipercayakan dan menjadi tanggung jawabnya

8 | Pegawai memiliki kepribadian dan kesetiaan
serta loyal terhadap pekerjaan yang diberikan
kepadanya

9 | Pegawai mau dan mampu mengerjakan tugas
tambahan selain tugas pokok.
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